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NIAS CULTURAL CENTER DI KOTA GUNUNGSITOLI DENGAN dA& DEPARTENEN ARSITEKTUR
PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR ()

UNIVERSITAS DIPONEGORO

LATAR BELAKANG LOKASI TAPAK
Pulau Nias dikenal memiliki kekayaan budaya yang unik, seperti rumah adat Omo Hada, tradisi megalitik, e T D | REKAPITULASI PROGRAM RUANG |
loncat batu, tari perang (faluaya), dan musik tradisional. Namun, modernisasi dan globalisasi mengancam g Nol Kelompok Rusng | Total Lussan ()
kelestarian budaya tersebut, terutama karena kurangnya fasilitas pendukung serta rendahnya minat generasi I | Ruang Pertunjukan Seni _ 3.505
muda terhadap warisan budaya lokal. Data dari BPS menunjukkan peningkatan wisatawan ke Nias, namun 2 -::::}Z:;:‘:;;jl‘;“"""""*" - 34
ironi terjadi karena pariwisata budaya masih kurang dikembangkan dibanding pariwisata alam. Ini 4| Ruang Pengelola j 664
menunjukkan perlunya ruang yang mendorong edukasi, inovasi, dan pelestarian budaya secara berkelanjutan. 5 Ruang Servis S 93::7 |
Pendirian Nias Cultural Center di Gunung Sitoli menjadi solusi strategis untuk menjawab tantangan tersebut. ot Quidoor .
Pusat ini dirancang sebagai ruang edukatif, interaktif, sekaligus pusat promosi budaya yang mendukung 2 | Ruang Parkir : 9.908
pertunjukan seni, pelatihan keterampilan tradisional, serta pengembangan ekonomi kreatif lokal. Dengan Tmm;';::::'_'| 19';‘;3:'2 I
pendekatan arsitektur Neo-Vernakular yang memperhatikan konteks lokal dan keberlanjutan, bangunan ini  garastapax )
diharapkan menjadi simbol kebanggaan budaya Nias sekaligus destinasi wisata budaya yang menarik. BMbaileare (MG il Total kebutuhan luangan ruangan adalah 19.690 m2
Sebelah Selatan :Jalan Yos Sudarse Ujung _ A .
SebelahBarat  :Museum Pusaka Nias & Permukiman  \_ ) _,a Ruang Utama Ruang Penunjang
KONSEP DESAIN PERATURAN LOKASI: * Ruang Pertunjukan (Audiotorium) * Open Theatre
Arsitektur Neo-Vernakular adalah konsep arsitektur yang mengadaptasi gaya bangunan tradisional atau lokal s ‘20 e L e e * Ruang Auksi dan Konveksi - el ey
dengan menggabungkan elemen-elemen modern. Arsitektur  Neo-Vernakular  bertujuan  untuk  ; Ketnesien Sangunan ks 3 Luas: ' "r:dl'?;”e Thaatrf (T”he S —— ke e D)
mempertahankan nilai-nilai budaya lokal namun tetap relevan dengan perkembangan teknologi dan sosial -« kebutuhan Ruang Outdoor : 10.433 m’ *14.000 m* e o R
. . . .. .. .. K . » Total Kebutuhan Luas Ruang : 19.690 m? KDB:3.0 - Galeri Seni (Art Gallery) * Area Oleh-oleh
saat ini. Arsitektur Neo-Vernakular memadukan estetika tradisional dengan prinsip-prinsip rasionalisme dan B otalSeni (Arehop) A

fungsionalisme yang muncul dalam era modern. Ini mencerminkan perpaduan antara yang lama dan yang

baru, dengan tetap menghargai kosmologi dan nilai-nilai lokal yang mendasari kehidupan Masyarakat KONSEP GUBAHAN MASSA

PEMANFAATAN i
FASAD BANGUNAN MATERIAL LOKAL LANSKAP TERINTEGRASI AR L
Mernyerupai bentuk Omo Hada dengan Bahan seperti kayu besi, kayu nibung dan batu karang Menyasuaikan dengan kontur alami i
struktur atap yang tinggi dan slemen digunakan karena daya tahan tinggl terhadap kondisi pantal, menghadirkan ruang

(ukiran)gayu yang khas. pesigir serta mendukung konsep keberlanjutan terbuka yang fleksibel untu
: Manciptakan kesan 3 keglatan budaya dan rekreasi
¥ menyatu dengan : n . )
| {denitns arsnpitur  l— — Vegetasi pantai seperti
e oAl Pigden it Sary 38
: peneduh alami,

TAMPAK DEPAN

Pemilihan material tidak hanya memperhkuat
identitas lokal, tetapi juga mengurangi jajak karbon.

l l 4 B E J J mwi :

Zigd ) T T
Media untuk mencerminkan N EO-VE R NA K U I A R Memaksimalkan interaksi dengan
narasi budaya dan sejarah lokal. ruang melalui arsitektur, alam

Pendekatan arsitektur yang mengharmonisasikan kearifan lokal Nias dengan dan budaya.
elemen pesisir dalam bentuk modern, menciptakan pusat budaya yang
l berdaya guna, kontekstual, dan berkelanjutan. l

TATA RUANG YANG PENGALAMAN IMERSIF
FUNGSIONAL DAN ESTETIS PENGALAMAN PEJALAN KAKI WISATA BERBASIS BUDAYA

Ruang dalam terbuka dengan sirkulasi udara
Elalrm yang rmaksimal, menghadap langsung
e laut.

Menyediakan ruang terbuka yan
memungkinkan wisatawan untul
berpartisipasi dalarn aktivitas

Menciptakan jalur eksplorasi yang menghubungkan
berbagai zona budaya dan edukasi dengan lanskap pantai.

TAMPAK DEPAN

# Pohen rindang budaya khas Nias
. [ Menciptakan kanopl alami yang sejuk, menambah LCsy .
kenyamanan.
> Lanskap bertema lokal ¢
Pengalaman visual yang memperkuat suasana
3 tradisional dan alam. 3 J
ey ) Materiality furniture - . N L
Merancang area interaks| yang tnrl'a_.J_ka Menciptakan ruang fungsional yang tetap estetis Pengalaman Huliner Tradisional
dan fleksibel untuk mendukung aktivitas dan menduk kosistemn lokal & v Y
komunitas serta wisatawan. Mmenctiing siosistenmy o Interaksi Seni dan Pertunjukan
= =
= F
STRUKTUR PANGGUNG DAN PONDASI POLA TATA RUANG LINEAR DENGAN ===
UMPAK: ADAPTASI TERHADAP LINGKUNGAN HIERARKI YANG KUAT ===
struktur panggung sis kayu atau material modern yang sistem tata ruang yang dipengaruhi cleh hierarki sosial, fungsi

tetap menghormati m konstruksi tradisional.

ruang, dan adaptasi terhadap lingkungan.

omo Sebua (remah kepala suku)
berada di posisl tertinggl,
melambangkan pusat komunitas,
Rumnah-rumah adat

bererientasi sejajar

Zona terbuka (raya) berfungsi

i — sebagui ruang pubiik utama Ltk
Ruang terbuka di keglatan budaya,

1

bawah bangunan
dimanfaathkan

Socisl System

VERNAKULAR NIAS

Honsep arsitektur Vernakular Mias dalam perancangan Nias Cultural Center
berakar pada kearifan lokal masyarakat Nias, yang mengutamakan keberlanjutan,
adaptasi terhadap lingkungan, dan ekspresi identitas budaya.

GARIS LINIER & BATU TIGA DUNIA SEBAGAI KONSTRUKSI & MATERIAL
MEGALIT HIERARKI RUANG LOKAL
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Pandasi Ehome dan Ndriwa
Elemen penting dalam
struktur Omo Hada yang

» o ¢ berfungnisebﬁgaikmahanﬁn
i H wetred gempa dan pintu masuk ke
S —— H H [ T i rumah raja sc;)t.;gtﬂnsssngl_);}ll
lare (Bau alit H Y AL
simbal f\[alut’; dan s:g\ml.*:]_ Irl ewali (Garks Lir i . . .
digunakan sebagal ehemen Surnbu Orientasi o y Pirtu Masuk dari samping
lanskap dan titik orlentasi ey o
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